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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peranan tokoh adat dalam
perkawinan pinang di Desa Napa. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan maksud
menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk
membuat kesimpulan yang lebih luas. Adapun pendekatan penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan maksud mendeskripsikan fenomena yang ada di dalam lokasi
penelitian dengan menggunakan data kualitatif yaitu memperoleh data dalam bentuk
uraian atau narasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa peranan tokoh adat dalam
perkawinan pinang di Desa Napa adalah (a) sebagai mediator yaitu sebagai perantara dan
juru bicara dari pihak keluarga laki-laki dan pihak keluarga perempuan dalam pelaksanaan
perkawinan pinang. (b) sebagai fasilitator yaitu menyiapkan kelengkapan-kelengkapan
adat yang dibutuhkan dalam perkawinan pinang. (c) sebagai organisator yaitu
mengelompokan diri bersama-sama keluarga laki-laki dan keluarga perempuan agar
perkawinan pinang dapat berjalan lancar dan sesuai ketentuan adat setempat. Kesimpulan
dalam penelitian ini adalah peranan tokoh adat dalam perkawinan pinang di Desa Napa
adalah sebagai mediator, fasilitator, dan organisator yaitu sebagai perantara kedua
keluarga bela pihak dan menyiapkan kelengkapan adat serta mengelompokan diri
bersama-sama keluarga calon mempelai agar perkawinan pinang dapat berjalan lancar.
Kata kunci : Tokoh Adat, Perkawinan Pinang
PENDAHULUAN
Perkawinan dalam masyarakat adat dipandang sebagai salah satu peristiwa
yang sangat penting dalam penghidupan masyarakat. Perkawinan bukan hanya
suatu peristiwa mengenai mereka yang bersangkutan (suami-istri), tetapi juga
orang tua, saudara-saudara dan keluarga dari kedua belah pihak. Adapun tujuan
perkawinan bagi masyarakat adat adalah untuk mempertahankan dan meneruskan
keturunan menurut garis kebapakan atau keibuan atau keibu-bapakan, untuk
kebahagiaan rumah tangga keluarga/kerabat. Untuk meperoleh nilai-nilai adat
budaya dan kedamaian, dan untuk mempertahankan kewarisan oleh karena sistem
keturunan dan kekerabatan antara suku bangsa.
Menurut Hadikusuma (1990) Perkawinan menurut adat adalah perkawinan
yang dilaksanakan menurut adat setempat dengan tidak menyimpangkan
peraturan-peraturan agama, karena itu penyelenggara perkawinan adat senantiasa
disertai dengan bermacam-macam upacara yang semuanya bertujuan untuk
menjamin terpenuhinya semua kepentingan yang bersangkutan serta menjamin
pula tetap terbinanya keseimbangan magis yang ada dalam kesatuan masyarakat
hukum yang bersangkutan. Perkawinan yang ideal dikalangan masyarakat adat
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adalah dengan melaksanakan seluruh proses yang telah menjadi ketentuan adat
setempat yaitu sejak awal mencari jodoh sampai pada pelaksanaan acara
perkawinan atau yang biasa dikenal dengan perkawinan adat melalui peminangan.
Di Indonesia pada umumnya, sebelum melangsungkan perkawinan terlebih
dahulu diadakan peminangan. Pelaksanaan perkawinan adat melalui pemingan
dapat dilaksanakan melalui langkah-langkah berikut, pertama pemilihan jodoh.
Dalam pemilihan jodoh ini sebagaimana lazimnya baik pihak laki-laki (pemuda)
maupun pihak perempuan (pemudi) mempunyai patokan atau penilaian yang
dipenuhi. Menurut Soemiyati (1986)  yang menentukan ada 4 unsur yang dapat
dijadikan dalam memilih jodoh yaitu: (a) agamanya (b) bagus wataknya (c)
cantiknya (d) keturunannya. Yang kedua, setelah melakukan pemilihan jodoh
maka pihak laki-laki meminta pertimbangan/pelamaran. Langkah awal dalam
melaksanakan peminangan menurut pandangan adat adalah mengajukan lamaran
dari seorang laki-laki kepada seorang perempuan yang disamapaikan oleh wakil
atau utusan dari pihak keluarga yang bersangkutan. Setelah seseorang mendapat
kemantapan dalam menentukan wanita pilihannya, maka hendaklah segera
meminangnya. Laki-laki tersebut harus menghadap orang tua/wali dari wanita
pilihannya itu untuk menyampaikan kehendak hatinya, yaitu meminta agar ia
direstui untuk menikahi anaknya. Setelah melakukan pelamaran/pertunangan maka
yang terakhir adalah melakukan aqad nikah, adapun yang menjadi syarat dan
kewajiban yang harus dipenuhi dalam aqad nikah, yaitu : adanya suka sama suka
dari kedua calon mempelai, adanya ijab qabul, adanya mahar (maskawin), dan
adanya wali.  Untuk terlaksananya suatu perkawinan dibutuhkannya peran
lembaga-lembaga khusus yang menangani perkawinan yang terdiri dari instansi
pemerintah, tokoh agama, dan tokoh adat. Sedangkan dalam masyarakat adat yang
berperan penting dalam proses pelaksanaan perkawinan adalah tokoh adat.
Menurut Abdurrauf Tarimana (1989) Peranan tokoh adat dalam pelaksanaan
perkawinan adalah: (1) sebagai mediator yaitu tokoh adat sebagai perantara antara
pihak keluarga laki-laki dan pihak keluarga perempuan. (2) dinamisator yaitu
tokoh adat selalu memperhatikan perkembangan-perkembangan dan perubahan-
perubahan dalam hukum adat utamanya dalam masalah perkawinan yang
berhubungan dengan kebutuhan hukum baru. (3) stabilisator yaitu tokoh adat
mengorganisasikan dirinya kedalam dua kelompok yaitu disatu pihak kelompok
keluarga laki-laki dan dilain pihak untuk keluarga perempuan dangan tujuan agar
dalam pembayaran maskawin tidak menyimpang dari ketentuan adat setempat.
Selanjutnya menurut Samsul (2006) bahwa tokoh adat dalam pelaksanaan
perkawinan antar etnik berperan sebagai mediator, yaitu sebagai pembawa pesan
dan penerima pesan didalam pelaksanaan perkawinan antar etnik serta bertindak
sebagai juru bicara baik dari pihak keluarga laki-laki maupun pihak keluarga
perempuan sehingga pelaksanaan perkawinan dapat berjalan dengan lancar.
Sebagai fasilitator, yaitu tokoh adat menyiapkan tempat tinggal atau rumah bagi
rumah pengantin laki-laki yang berasal dari etnik lain guna untuk kegiatan
penjemputan sehingga di dalam kegiatan ini dapat berjalan dengan baik dan lancar.
Sebagai organisator, yaitu tokoh adat dari kedua belah pihak mengelompokan diri
bersama-sama dengan tokoh masyarakat antara lain: tokoh adat, tokoh agama, dan
aparat pemerintah desa bertindak sebagai saksi dalam perkawinan itu. Sehingga
tidak ada perbedaan peran yang dilakukan oleh tokoh adat terhadap pelaksanaan
perkawinan. Untuk terlaksananya perkawinan pinang di Desa Napa Kecamatan
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Mawasangka Kabupaten Buton Tengah selalu membutuhkan peranan tokoh adat
mulai dari proses pemilihan jodoh, meminta pertimbangan/pelamaran,
pertunangan/peminangan, dan pelaksanaan aqad nikah tokoh adat selalu terlibat
baik dari pihak laki-laki maupun dari pihak perempuan.
Berdasarkan uraian diatas  maka penelitian ini patut untuk dilaksanakan
dengan judul peranan tokoh adat dalam perkawinan pinang di Desa Napa
Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton Tengah.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah deskiptif dengan maksud menggambarkan atau
menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat
kesimpulan yang lebih luas. Adapun pendekatan penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan maksud mendeskripsikan fenomena yang ada di
dalam lokasi penelitian dengan menggunakan data kualitatif yaitu memperoleh
data kualitatif dalam bentuk uraian atau narasi tentang peranan tokoh adat dalam
pelaksanaan perkawinan pinang di Desa Napa Kecamatan Mawasangka Kabupaten
Buton Tengah. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder. Sumber data primer adalah data utama yang diperoleh dari tokoh adat
sedangkan sumber data sekunder didapat dari pihak kedua yang terdiri dari kepala
desa, tokoh agama islam, dan tokoh masyarakat yang dianggap mengetahui tentang
peranan tokoh adat dalam perkawinan pinang di Desa Napa Kecamatan
Mawasangka Kabupaten Buton Tengah. Teknik  pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara: 1) Penelitian kepustakaan
(Library Research), yaitu penelusuran terhadap literatur sebagai sumber untuk
menelaah berbagai teori yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini;
2) Penelitian lapangan (Field Research), yaitu pengumpulan data dan informasi
secara langsung di lapangan dengan teknik : a) Wawancara (interview) yaitu
metode untuk mengadakan tanya jawab langsung (tatap muka) dengan sumber data
penelitian; 2) Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang suda ada yang berkaitan
dengan penelitian. Teknik Analisis Data yaitu analisis data kualitatif menurut
Miles dan Huberman (Sugiyono, 2015) yakni aktivitas dalam analisis data
kualitatif adalah 1) Pengumpulan data; 2) Data Reduction (Redukasi Data); 3)
Data Display (Penyajian Data); dan 4) Conclution Drawing/verivication
(Penarikan Kesimpulan).
PEMBAHASAN
PERANAN TOKOH ADAT DALAM PERKAWINAN PINANG DI DESA NAPA
1. Sebagai mediator (dofofohato/dopogau)
a) Pemilihan jodoh (de ondofi hobine)
Peranan tokoh adat sebagai mediator dalam pemilihan jodoh adalah
menyampaikan kriteria-kriteria perempuan yang bagaimana yang baik untuk
dinikahi seperti: agamanya, bagus wataknya, cantiknya dan keturunannya. Peranan
tokoh adat sebagai mediator dalam pemilihan jodoh adalah tokoh adat
menyampaikan kriteria-kriteia perempuan yang baik untuk dinikahi seperti:
agamanya, keturunannya, wataknya, dan kecantikannya.
b) Meminta pertimbangan atau pelamaran (do kala dolosa)
Peranan tokoh adat sebagai mediator dalam meminta pertimbangan atau
pelamaran adalah sebagai perantara dari pihak keluarga laki-laki dan pihak
keluarga perempuan dalam menyampaikan lamaran. Peranan tokoh adat sebagai
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mediator dalam meminta pertimbangan atau pelamaran adalah sebagai juru bicara
dalam menyampaikan lamaran kepada perempuan dan disisi lain tokoh adat
berperan sebagai penerima pesan dalam proses pelamaran.
c) Peminangan atau pertunangan (kabokeno wamba)
Peranan tokoh adat sebagai mediator dalam peminangan atau pertunangan
adalah sebagai perantara dari keluarga kedua bela pihak dalam proses
peminangan/pertunangan dan juru bicara dalam proses pembayaran mahar.
Peranan tokoh adat sebagai mediator dalam pertunangan/peminangan adalah
sebagai perantara dan juru bicara dari kelurga kedua bela pihak sehingga dalam
proses peminangan/pertunangan berjalan sesuai ketentuan adat setempat.
d) Pelaksanaan Aqad Nikah (do kawi)
Peranan tokoh adat sebagai mediator dalam pelaksanaan aqad nikah adalah
pembawa dan penerimah pesan dalam proses pelaksanaan aqad nikah. Peranan
tokoh adat sebagai mediator dalam pelaksanaan aqad nikah adalah pembawa dan
penerima pesan sebagaimana yang telah dijelaskan pada setiap tahapan-tahapan
mulai dari proses pembayaran mahar samapai pada pengucapan ijab qabul.
2. Sebagai Fasilitator ( de‘fosiapu )
a) Pemilihan Jodoh ( de’ondohobine)
Peranan tokoh adat sebagai fasilitator dalam pemilihan jodoh adalah
menyiapakan kelompok kecil untuk menyampaikan kriteria-kriteria wanita yang
baik untuk dinikahi. Peranan tokoh adat sebagai fasilitator dalam pemilihan jodoh
adalah tokoh adat menyiapkan kelompok kecil agar  dalam menyampaikan kriteria
wanita yang baik untuk dinikahi  dapat disepakiti bersama.
b) Meminta Pertimbangan/Pelamaran ( do’kala dolosa )
Peranan tokoh adat sebagai fasilitator dalam meminta
pertimbangan/pelamaran adalah menyiapkan uang adat guna dalam proses
pelamaran dapat berjalan lancar. Peranan tokoh adat sebagai fasilitator dalam
pertimbangan/pelamaran adalah menyiapkan uang adat dan sarana guna memenuhi
ketentuan-ketentuan adat melamar sehingga dalam proses pelamaran dapat
berjalan dengan lancar.
c) Pertunangan/Peminangan ( kabokeno wamba)
Peranan tokoh adat sebagai fasilitator dalam pertunangan/peminangan
adalah menyiapkan keperluan-keperluan adat seperti sejumlah uang, bahan
pakaian, dan perhiasan. Peranan  tokoh adat sebagai fasilitator dalam
peminangan/pertunangan adalah menyiapkan kelengkapan-kelengkapan adat yang
diperlukan dalam pertunangan yaitu mahar kecil kecil (hono hodea) dan keperluan
wanita seperti pakaian, cincin serta keperluan wanita yang lainnya.
d) Pelaksanaan Aqad Nikah ( do’kawi )
Peranan tokoh adat sebagai fasilitator dalam pelaksanaan aqad nikah adalah
menyiapkan mahar dan tempat guna agar dalam pelaksanaan aqad nikah berjalan
lancar. Peranan tokoh adat sebagai fasilitator dalam pelaksanaan aqad nikah adalah
menyiapkan mahar (mas kawin) yang sudah ditentukan sebelumnya dan tempat
untuk pelaksanaan ijab qabul sehingga dalam proses pelaksanaan aqad nikah dapat
berjalan sesuai prosedur adat setempat.
3. Sebagai organisator ( do’hompu )
a) Pemilihan Jodoh ( de’ondo hobine)
Peranan tokoh adat sebagai organisator dalam pemilihan jodoh adalah
mengelompokan diri bersama-sama orang tua laki-laki untuk menyampaikan
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kriteria-kriteria wanita yang baik untuk dinikahi. Peranan tokoh adat sebagai
organisator dalam pemilihan jodoh adalah tokoh adat bersama orang tua laki-laki
mengelompokan diri untuk menyampaikan kriteria – kriteria perempuan yang baik
dinikahi seperti agamanya, bagus wataknya, cantiknya, dan keturunannya yang
kemudian diserahkan kepada laki-laki yang akan menikah untuk memilih wanitah
yang akan dinikahinya.
b) Pertimbangan/Pelamaran ( kabokeno wamba)
Peranan tokoh adat sebagai organisator dalam proses pelamaran adalah
mengelompokan diri bersama-sama kelurga perempuan untuk membicarakan niat
baik yaitu untuk melakukan pelamaran. Pada tahap pelamran tokoh adat dari kedua
bela pihak mengorganisasikan dirinya bersama-sama keluarga pihak perempuan
dimana tokoh adat dari pihak keluarga laki-laki mengajukan lamaran, sedangkan
tokoh adat dari pihak perempuan menerima pesan lamaran tersebut sebelum
berlanjut pada proses berikutnya.
c) Peminangan /pertunangan ( kabokeno wamba)
Peranan tokoh adat sebagai organisator dalam peminangan/pertunangan
adalah mengelompokan diri bersama-sama keluarga pihak perempuan guna
menyerahkan keperluan adat seperti uang adat, perhiasan, dan cincin. Peranan
tokoh adat sebagai organisator dalam peminangan/pertunangan adalah
mengelompakan diri bersama-sama dengan keluarga perempuan untuk
menyerahkan mahar kecil dan barang-barang keperluan wanita serta
membicarakan mahar dan penentuan kapan terlaksananya aqad nikah.
d) Pelaksanaan Aqad Nikah ( do kawi )
Peranan tokoh adat sebagai organisator dalam pelaksanaan aqad nikah
adalah  tokoh adat dari pihak keluarga laki-laki dan perempuan bersama kelurga
mengolompokan diri untuk melakukan proses pembayaran mahar. Peranan tokoh
adat sebagai organisator pada tahap pelaksanaan aqad nikah adalah
mengelompokan diri bersama-sama dengan keluarga kedua belah pihak, tokoh
agama islam, aparat pemerintah desa dan undangan yang hadir pada proses
pelaksanaan pembayaran mahar dan pengucapan ijab qabul.
KESIMPULAN
Adapun yang menjadi kesimpulan dalam penelitian ini adalah Peranan
tokoh adat dalam perkawinan pinang terdiri dari:
1) Sebagai mediator mulai dari pemilihan jodoh, meminta
pertimbangan/pelamaran, pertunangan/pelamaran, dan pelaksanaan aqad nikah
yaitu tokoh adat sebagai juru bicara baik dari keluarga dari laki-laki maupun
keluarga perempuan serta bertindak sebagai perantara antara pihak keluarga
laki-laki dan pihak keluarga perempuan sehingga perkawinan pinang dapat
berjalan lancar.
2) Sebagai fasilitator mulai dari pemilihan jodoh, meminta
pertimbangan/pelamaran, pertunangan/pelamaran, dan pelaksanaan aqad nikah
yaitu tokoh adat menyiapkan kelengkapan adat serta menyiapkan tempat untuk
pelaksanaan aqad nikah sehingga perkawinan pinang dapat berjalan sesuai
prosedur adat setempat.
3) Sebagai organisator mulai dari pemilihan jodoh, meminta
pertimbangan/pelamaran, pertunangan/pelamaran, dan pelaksanaan aqad nikah
yaitu tokoh adat mengelompokan diri bersama-sama pihak keluarga laki-laki
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dan pihak keluarga perempuan agar pelaksanaan perkawinan pinang dan
pembayaran maskawin tidak menyimpang dari ketentuan adat setempat.
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